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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of independent commissioners characteristic
financial statement fraud in metal and mining industry companies listed in the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2020-2024 period. The characteristic assessed include the proportion
of independent commissioners, financial expertise of independent commissioners, frequency of
board of commissioners meetings, and tenure of independent commissioners. This research
employs a quantitative approach using secondary date obtained from companies annual report
and financial statement. Data analysis conducted using nonparametric statistical methods
adjusted to the characteristics of the research data. The findings are expected to provide
empirical evidence regarding the role of independent commissioners in mitigating financial
statement fraud and to contribute to the development of corporate governance literature and
supervisory practices in Indonesia.
Keyword: Independent commissioners, financial statement fraud, corporate governance

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keberlanjutan perusahaan di era bisnis yang kompleks sangat bergantung pada sistem
pengawasan yang efektif untuk memitigasi risiko ksecurangan laporan keuangan. Kecurangan
ini bukan hanya merugikan investor dan karyawan secara material, tetapi juga merusak reputasi
dan kredibilitas perusahaan di mata publik. Jika dilihat dari data Association of Certified Fraud
Examiners (2016) dan Indonesia Corruption Watch (2023) menunjukkan bahwa peningkatan
kasus korupsi dan kecurangan laporan keuangan, terutama di sektor BUMN dan pemerintahan,
yang mengindikasikan masih lemahnya pengawasan internal. Kelemahan ini harus segera
diatasi agar perusahaan mampu fokus pada penguatan faktor teknologi dan organisasi dalam
menghadapi persaingan di pasar global (Maslichah & Nur Diana, 2022; Maslichah &
Sudarmiatin, 2024).

Dewan komisaris, khususnya komisaris independen, memegang peranan krusial
sebagai pelindung kepentingan pemegang saham dengan memastikan sistem pengawasan dan
efisiensi tersebut berjalan secara efektif tanpa adanya penyimpangan. Berdasarkan teori
keagenan, kehadiran mereka dirancang untuk mengatasi konflik kepentingan dan mengurangi
asimetri informasi antara agent dan principal. Pentingnya peran ini diperkuat oleh regulasi di
Indonesia, seperti POJK Nomor 33/POJK.04/2014 yang mewajibkan proporsi minimal
komisaris independen sebesar 30% untuk menjaga integritas korporasi. Keberhasilan fungsi
pengawasan ini idealnya didukung oleh pencapaian efisiensi teknis operasional serta penerapan
kualitas sistem informasi akuntansi (seperti e-accounting) yang andal dalam organisasi
(Hidayati et al., 2025; Hidayati & Nandiroh, 2023).

Sektor industri logam dan pertambangan dipilih karena memiliki risiko tinggi akibat
volatilitas harga dan kompleksitas akuntansi yang rentan dimanipulasi. Urgensi penelitian ini
diperkuat oleh terungkapnya skandal fraud masif periode 2020-2024 pada entitas BUMN,
seperti dugaan korupsi PT Timah Tbk (kerugian Rp 300 triliun) dan kasus emas ilegal PT
Aneka Tambang Tbk (109 ton), yang mengindikasikan kegagalan fungsi pengawasan komisaris
independen.
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Penelitian terdahulu mengenai efektivitas komisaris independen dalam mencegah
kecurangan hasil menunjukkan hasil yang bervariasi. Puspitha & Astari (2024) dalam
penelitian terbaru mereka menemukan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan, yang berarti memiliki pengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Mereka juga menyoroti peran pendidikan dewan komisaris
dalam mencegah kecurangan, meski variabel lain seperti komisaris asing dan wanita tidak
ditemukan berpengaruh signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh
Karakteristik Komisaris Independen Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi
Empiris Pada Perusahaan Industri Logam dan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2020-2024”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris mengenai efektivitas atribut pengawas dalam memitigasi risiko kecurangan di sektor
strategis tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan
kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) yang timbul akibat
pemisahan kepemilikan dan pengendalian. Hubungan tersebut berpotensi menimbulkan
konflik kepentingan karena masing-masing pihak berupaya memaksimalkan kepentingan
sendiri. Asimetri informasi yang melekat dalam hubungan keagenan memberikan peluang bagi
manajemen untuk melakukan perilaku oportunistik, termasuk manipulasi dalam penyusunan
laporan keuangan.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal yang diperkenalkan oleh Spence (1973) menyatakan bahwa pihak internal
perusahaan memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan pihak eksternal, sehingga perlu
menyampaikan sinyal guna mengurangi asimetri informasi. Laporan keuangan menjadi sarana
utama dalam penyampaian sinyal mengenai kondisi dan kinerja perusahaan, termasuk
keberadaan komisaris independen, dapat dipandang sebagai sinyal positif atas komitmen
perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas.

Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan manajemen maupun pemegang saham pengendali, sehingga
berfungsi menjalankan pengawasan secara objektif (Limantauw, 2012). Dalam penelitian ini,
karakteristik komisaris independen diperlakukan sebagai satu konstruk yang diukur melalui
empat indikator, yaitu proporsi komisaris independen, keahlian keuangan komisaris
independen, frekuensi rapat dewan komisaris, dan masa jabatan komisaris independen.
Proporsi komisaris independen yang mencerminkan kekuatan pengawasan independen (Sahda
et al., 2025), keahlian keuangan komisaris independen yang menunjukkan kapasitas teknik
dalam mengevaluasi laporan keuangan (Sihotang et al., 2024), frekuensi rapat dewan komisaris
merepresentasikan intensitas pelaksanaan fungsi pengawasan (Kusumawardani et al., 2023)
dan masa jabatan komisaris independen berkaitan dengan pengalaman dan pemahaman
komisaris independen terhadap kondisi perusahaan (Astrawan & Achmad, 2023).
Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan penyajian informasi keuangan yang
dilakukan secara sengaja dan menyimpang dari kondisi perusahaan yang sebenarnya dengan
tujuan memberikan informasi yang tidak akurat terhadap pengguna laporan keuangan
(Sihotang et al., 2024), yang mencerminkan rendahnya kualitas pelaporan keuangan akibat
lemahnya pengawasan dan pengendalian internal. Dalam penelitian ini, kecurangan laporan
keuangan diukur menggunakan Beneish M-Score, yaitu model statistik untuk mengidentifikasi
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indikasi manipulasi laporan keuangan, dimana perusahaan dengan nilai M-Score lebih besar
dari -2,22 dikategorikan terindikasi melakukan manipulasi laporan keuangan, sedangkan
perusahaan dengan nilai M-Score lebih kecil dari -2,22 dikategorikan tidak terindikasi
melakukan manipulasi laporan keuangan. Berikut adalah formula Beneish M-Score :

M-Score = —4.84 + 0.92 X DSRI + 0.528 X GMI + 0.404 X AQI + 0.892 X SGI +
0.115 X DEPI — 0.172 X SGAI + 4.679 X TATA — 0.327 X LVGI
Kerangka Konseptual

e N

X1 : Proporsi Komisaris Independen
(PROKOM)

H1a

X2 : Keahlian Keuangan Komisaris
Independen (AHLIKOM) ™ Kb

Y : Kecurangan Laporan Keuangan
(FRAUD)

X3 : Frekuensi Rapat Dewan | — Hic

Komisaris (FRDK)

H1d

X4 : Masa Jabatan Komisaris
Independen (MASAJAB)

N %

‘ H1

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Hipotesis Penelitian
HI : proporsi komisaris independen, keahlian keuangan komisaris independen, frekuensi
rapat dewan komisaris dan masa jabatan berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan
H1la : proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan
H1b : keahlian keuangan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan
Hlc : frekuensi rapat dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan
laporan keuangan
H1d : masa jabatan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan

METODE PENELITIAN
Jenis, Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan studi empiris pada
perusahaan industri logam dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5
tahun periode, yaitu 2020-2024. Waktu penelitian ini dimulai sejak bulan April 2025 hingga
seluruh tahapan penelitian selesai dilaksanakan, sehingga lokasi penelitian ini dapat diakses
melalui situs www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing perusahaan.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan industri logam dan pertambangan
yang terdaftar di BEI selama periode penelitian tahun 2020-2024, dengan jumlah perusahaan
dalam sektor tersebut yang terdaftar selama periode penelitian adalah 22 perusahaan.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria
perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan lengkap
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selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 12 perusahaan sebagai
sampel penelitian.
Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
dan laporan tahunan perusahaan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi
terhadap publikasi resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai sentral dan variasi dari setiap
variabel penelitian yang meliputi mean, median, minimum, maksimum dan standar deviasi.
Hasil perhitungan statistik deskriptif dari keseluruhan variabel disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif

Variabel | N | Range | Min Max Sum Mean | Median | Std. Dev | Var

X1 51 | 0.50 0.25 0.75 21.82 | 0.428 | 0.333 0.123 0.015
X2 51| 0.75 0.00 0.75 18.17 | 0.356 | 0.333 0.179 0.032
X3 51| 21.00 | 0.00 21.00 | 347.00 | 6.804 | 6.000 4.266 18.201
X4 51 | 22.67 | 0.33 23.00 | 290.07 | 5.688 | 3.890 5.278 27.856
Y 51 | 501.05 | -31.97 | 469.08 | 313.26 | 6.142 | -2.406 | 66.361 4403.783

Sumber : data diolah kembali
Berdasarkan sajian hasil analisis pada tabel diatas, diperoleh simpulan dari tiap variabel
sebagai berikut :
1. Proporsi komisaris menunjukkan nilai minimum 0.25 dan maksimum 0.75 dengan rata-rata
nilai proporsi komisaris sebesar 0.428 dan standar deviasi 0.123.
2. Keahlian keuangan menunjukkan nilai minimum 0.00 dan maksimum 0.75 dengan rata-
rata nilai keahlian keuangan sebesar 0.356 dan standar deviasi 0.179
3. Frekuensi rapat dewan menunjukkan nilai minimum 0.00 dan maksimum 21.00 dengan
rata-rata nilai frekuensi rapat dewan sebesar 6.804 dan standar deviasi 6.000
4. Masa jabatan menunjukkan nilai minimum 0.33 dan maksimum 23.00 dengan rata-rata
nilai masa jabatan sebesar 6.142 dan standar deviasi 66.361
Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Uji Jarque-Bera (JB). Uji
tersebut digunakan untuk menguji normalitas residual. Kriteria pengujian adalah sebagai
berikut : residual dikatakan berdistribusi normal apabila p-value > 0,05, sedangkan p-value <
0,05 maka residual tidak berdistribusi normal.
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas (Jarque-Bera)

N | Jarque-Bera Stat | Sig. Skewness | Kurtosis | Prob. Jarque-Bera | Result
51 | 362.646 <.001 | 25741 12.006 0.000 Tidak Normal

Sumber: data diolah kembali

Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.000, yang lebih
kecil dari nilai signifikansi 0,05. Secara statistik, hal ini mengindikasikan bahwa residual dalam
model penelitian tidak berdistribusi normal.
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Gambar 2 Grafik Histogram Residual Normalitas

Berdasarkan Gambar 2, penyimpangan tersebut ditunjukkan oleh distribusi residual
yang asimetris (right-skewed), yang merupakan karakteristik umum pada data kecurangan
sebagai kejadian ekstrem yang hanya dilakukan oleh sebagian kecil entitas (Zakaria et al.,
2016). Penyimpangan ini dianggap wajar dan data tetap layak digunakan untuk tahapan analisis
selanjutnya. Berdasarkan Teorema Gauss-Markov dan Central Limit Theorem, analisis tetap
valid digunakan karena didukung oleh jumlah sampel yang memadai. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Midway & White (2025) serta Schmidt & Finan (2018) yang menekankan
bahwa asumsi normalitas bukan prasyarat mutlak untuk estimasi regresi yang efisien dan tidak
bias. Asimetri yang muncul dianggap mencerminkan fenomena riil kecurangan yang langka,
bukan kelemahan data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance VIF
Proporsi 0.119 8.404
Keabhlian 0.163 6.145
Frekuensi 0.347 2.882
Masajab 0.468 2.135

Sumber: data diolah kembali
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4 diatas, seluruh variabel
independen memiliki nilai Variance Inflation Tolerance dibawah 10 dan nilai 7olerance diatas
0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini bebas dari masalah
multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

LM Statistic Sig. (LM) F Statistic Sig. (F) Result
2.664 0.615 0.634 0.641 Homoskedastisitas

Sumber: data diolah kembali

Berdasarkan Tabel 5, ditemukan bahwa p-value pada Uji Lagrange Multiplier adalah
sebesar 0.615, mengingat nilai signifikansi tersebut lebih besar dari > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa HO diterima, yang berarti tidak ditemukan bukti adanya gejala
heteroskedastisitas pada model penelitian dan telah memenuhi asumsi klasik homoskedastisitas.
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Uji Autokorelasi
Tabel S Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 1.743
Sumber: data diolah kembali
Berdasarkan Tabel 6 diatas, diperoleh nilai statistik Durbin-Watson (DW) sebesar 1.743.
interpretasi atas nilai tersebut berada dalam rentang nilai antara 1,5 hingga 2,5. Secara statistik,
posisi nilai yang berada di kisaran tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah
autokorelasi yang serius dalam model penelitian ini.

Regresi Data Panel
Uji Chow
Tabel 6 Hasil Uji Chow (Pooled OLS vs Fixed Effect)
Effect Test Statistic Prob. Keputusan
Cross-section F 2.3644 0.0263 Signifikan

Sumber: data diolah kembali
Nilai probabilitas sebesar 0.0263 (< 0.05), maka HO ditolak. Dengan demikian, Fixed
Effect Model (FEM) merupakan model terbaik yang dipilih daripada Pooled OLS.
Uji Hausman
Tabel 7 Hasil Uji Hausman (Random Effect vs Fixed Effect)
Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob. Keputusan
Cross-section Random -24.0532 1.0000 Signifikan (FEM)
Sumber: data diolah kembali
Nilai Chi-Square Statistik sebesar (-24.0532) yang menunjukkan bahwa asumsi dasar
Random Effect Model (REM) tidak memenuhi. Sehingga model yang konsisten adalah Fixed
Effect Model.

Tabel 8 Hasil Estimasi Regresi Data Panel (Fixed Effect)

Variable Coef. Std. Error t-Statistik Prob.
Proporsi 155.677 176.499 0.882 0.384
Keahlian 22.239 127.722 0.174 0.863
Frekuensi 2.987 4.325 0.690 0.494
Masajab -19.947 5.916 -3.371 0.002

Sumber: data diolah kembali

Berdasarkan pemilihan model terbaik, pemilihan ini menggunakan Fixed Effect Model.
Hasil estimasi regresi data panel yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan persamaan regresi

sebagai berikut :

Y = a + 155.677(X1) + 22.239(X2) + 2.987(X3) — 19.947(X4) + e

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Model Unstandardized B Std. Error t Sig.
(Constant) 298.233 122.761 2.429 0.020
X1 155.677 176.499 0.882 0.384
X2 22.239 127.722 0.174 0.863
X3 2.987 4.325 0.690 0.494
X4 -19.947 5.916 -3.371 0.002

Sumber: data diolah kembali
Berdasarkan Tabel diatas, disimpulkan bahwa :
Pengaruh Proporsi Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Proporsi menunjukkan nilai t-statistik 0.882 dengan p-value 0.384 (> 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa proporsi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan,
sehingga Hla ditolak.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprilliasari et al. (2025), Tan & Chariri
(2022), serta Sahda et al. (2025) yang menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen
tidak memiliki pengaruh signifikan dalam mencegah kecurangan laporan keuangan, karena
keberadaannya seringkali hanya untuk memenuhi regulasi formal.

Pengaruh Keahlian Keuangan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Keahlian keuangan menunjukkan nilai t-statistik 0.174 dengan p-value 0.863 (> 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa keahlian keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan, sehingga H1b ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriani (2024), Puspitha & Astari (2024),
serta Syahputra et al. (2025) yang menyatakan bahwa latar belakang keahlian keuangan pada
anggota dewan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, karena kompetensi
teknis tidak selalu berhubungan langsung dengan pengawasan moral di lapangan.

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Frekuensi rapat dewan menunjukkan nilai t-statistik 0.690 dengan p-value 0.494 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan, sehingga H1c ditolak.

Hasil penelitian ini searah dengan Prastyono et al. (2025), Sihotang et al. (2024), serta
Ressidnarry & Sjarief (2021) yang menjelaskan bahwa frekuensi rapat dewan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah
pertemuan tidak menjamin kualitas pengawasan jika agenda rapat tidak fokus pada risiko
kecurangan.

Pengaruh Masa Jabatan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Masa jabatan menunjukkan nilai t-statistik -3.371 dengan p-value 0.002 (<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa masa jabatan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan
keuangan, sehingga H1d diterima.

Hasil penelitian ini senada dengan Budyantomo (2024), Tan & Chariri (2022), serta
Puspitha & Astari (2024) yang menyatakan bahwa masa jabatan berpengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Semakin lama anggota dewan menjabat, semakin tinggi
pemahaman mereka terhadap seluk-beluk perusahaan sehingga mampu menekan peluang
terjadinya kecurangan.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
Regression | 60865.938 4 | 15216.484 4.321 | 0.006
Residual 123262.727 47 | 2622.611
Total 184128.665 51

Sumber: data diolah kembali
Pada Tabel 7 diatas, diketahui nilai F-statistik sebesar 4.321 dengan nilai p-value
sebesar 0.006, hal ini menunjukkan secara simultan variabel komisaris independen
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model | R R Square | Adj. R Square | Std. Error Estimate
1 0.575 ] 0.331 0.274 51.2114

Sumber: data diolah kembali
Nilai R-square (R?) sebesar 0.331 menunjukkan bahwa kombinasi variabel-variabel
tersebut mampu menjelaskan variasi kecurangan laporan keuangan sebesar 33,1%, sedangkan
sisanya sebesar 66,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan melalui model regresi data panel
dengan pendekatan fixed effect model dapat disimpulkan bahwa secara simultan, seluruh
variabel karakteristik komisaris independen (proporsi, keahlian keuangan, frekuensi rapat
dewan dan masa jabatan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Namun, secara parsial variabel proporsi, keahlian keuangan dan frekuensi rapat dewan tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan variabel masa jabatan
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian ke sektor lain dengan tingkat keterbukaan data yang tinggi serta
menambah rentang periode pengamatan agar hasil lebih representatif. Selain itu, disarankan
untuk menambahkan variabel tata kelola perusahaan lain yang relevan seperti kepemilikan
manajerial, efektivitas komite audit, ukuran dewan komisaris, dan efektivitas komite audit guna
memperkaya analisis faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.
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